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MOTTO 
 
 ْمُكَّنَِمرَْيَ لاَو ِطْسِقْلِاب َءاَدَهُش ِوَِّلل َينِماَّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ىَوْقَّ تِلل ُبَر َْقأ َوُى اوُلِدْعا اوُلِدْع َت لاَأ ىَلَع ٍمْو َق ُنآَنَش
 َنوُل َْع َت َا ِ يرٌ  ِ َ َوَّللا 
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 
 
 
 
دجو دج نم 
“Siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan mendapatkan” 
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TRANSLITERASI 
 
A. Umum 
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 
 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = dl 
ب = b     ط = th 
ت = t     ظ = dh 
ث = ts     ع = ‘ (koma menghadap atas) 
ج = j     غ = gh 
ح = h     ف = f 
خ = kh     ق = q 
د = d     ك = k 
ذ = dz     ل = l 
ر = r      م = m 
ز = z     ن = n 
س = s      و = w 
ش = sy     ﻫ = h 
ص = sh     ي  = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
 xviii 
 
apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda 
koma diatas (’), berbalik dengan koma (‘), untuk pengganti lambing “ع”. 
 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
 xix 
 
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  يف
الله ةمحر menjadi fi rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan…… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh ‘azza wa jalla 
 
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, 
tida perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan 
nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan 
menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan 
penulisan namanya. 
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa 
nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis 
 xx 
 
dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan 
“shalât”. 
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ABSTRAK 
Muji Eko Setyanto, 09220065, Perbandingan Konsep Keadilan Nasabah Dalam 
Akad Wakalah Bil Ujrah dan Akad Murabahah Bil Wakalah di Bank 
Syariah, Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: 
H. Mujaid Kumkelo, M.H. 
 
Kata Kunci : Keadilan, Wakalah, dan Murabahah.  
Dalam bank syariah di kenal produk jasa yang di namakan wakalah bil 
ujrah dan juga produk pembiayaan yang di namakan murabahah bil wakalah, 
kedua produk ini sangat terkenal di kalangan nasabah bank syariah. Dan juga 
kedua produk ini dalam nasabah erat hubungannya dengan wakil. Mengenai akad 
wakalah bil ujrah ini adalah suatu akad dimana nasabah memberikan amanat 
kepada bank untuk memproses pengiriman sejumlah uang kepada nasabah lain, 
yang setelah proses tersebut selesai bank meminta upah kepada nasabah. 
Sedangkan akad murabahah bil wakalah merupakan akad kebalikan dari akad 
wakalah bil ujrah, yaitu pihak nasabah yang mewakilkan bank. Tapi dari 
penerapan akad murabahah bil wakalah ini tidak adanya upah yang di terima 
nasabah dari balas jasa karena mewakilkan bank. Dari permasalahan ini perlu 
adanya keadilan yang harus di terapkan dalam kedua akad tersebut. Penelitian ini 
di fokuskan untuk mengetahui perbandingan konsep keadilan nasabah dalam akad 
wakalah bil ujrah dan murabahah bil wakalah. 
Penelitian ini merupakan penelitian normatif. Penelitian ini bertumpu pada 
dua sumber hukum, yaitu hukum primer dan hukum sekunder yang dianalisis 
menggunakan metode normatif analitis. Bahan  hukum primer diperoleh peneliti 
dari UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Sedangkan data sekunder 
peneliti peroleh dari buku-buku tentang teori keadilan, ekonomi Islam, laporan-
laporan tertulis yang diperoleh dari jurnal, dan literatur lain yang sesuai dengan 
tujuan penulisan. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlu adanya keadilan 
nasabah dalam akad wakalah bil ujrah dan akad murabahah bil wakalah, karena 
dalam konsep keadilan yang di terapkan pada akad wakalah bil ujrah dan akad 
murabahah bil wakalah ini, nilai keadilannya terletak dari ada atau tidaknya balas 
jasa atau imbalan ketika terjadinya suatu wakil dalam hubungan antara pihak 
nasabah dengan pihak bank. Dan juga dari kedua akad yang telah diteliti dengan 
mengacu pada bahan hukum UU No.21 Tahun 2008 dan juga dari teori keadilan 
John Rawls bahwa akad wakalah bil ujrah tersebut lebih memiliki nilai keadilan 
yang merata dalam hubungan antara nasabah dengan bank dibandingkan dengan 
akad murabahah bil wakalah. 
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ABSTRACT 
 
Muji Eko Setyanto, 09220065, The Comparison of Customer Justice 
Concept  In Wakalah Bil Ujrah and Murahabah Bil Wakalah  
Agreement In Sharia Bank. Report. Department of Sharia 
Business Law, Sharia Faculty, Islamic State University of Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: H. Mujaid Kumkelo, MH.  
 
Keyword : Justice, Wakalah and Murabahah 
 In the sharia banks,  it is known service products called as wakalah 
bil ujrah and financing product called as murabahah bil wakalah, both 
products, are known by customers of sharia banks. Both products for the 
customer closely related with wakil. About the wakalah bil ujrah 
agreement, it is agreement where the customers  give mandate to the banks 
to process a dispatch of some money to other customers, where after the 
process finished, the bank charge a fee to the customer. While murabahah 
bil wakalah agreement, it is contrast with the wakalah bil ujrah, where the 
customer that represent the bank. However, the customer get return 
because represent the bank. The problems should be focused to know the 
comparison of customers justice concept in the wakalah bil ujrah and 
murabahah bil wakalah agreement.  
The research is normative research. It was based on the legal 
sources, primary and secondary law, that was analyzed by using analytic 
normative method. The primary law materials obtained from Act No 21 
Year 2008  about Sharia Banks. While the secondary data were obtained 
from literatures about justice theory, Islamic economy, written report from 
journals, and other literatures that are suitable with the research goals. 
In the research, it can be concluded that it needs customer justice in 
the wakalah bil ujrah and murabahah bil wakalah agreement, because in 
the justice concept that is implemented in the wakalah bil ujrah and 
murabahah bil wakalah agreements, the justice value at the presence or 
not return  during the occurrence of representatives in relation between 
bank and customers, and also from the both agreements under research by 
refering to Act No 21 Year 2008 and justice theory of John Rawls that  
wakalah bil ujrah agreement has more equal justice in relation between 
the customers and the bank if compared with the murabahah bil wakalah. 
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  البحثملخص
، مقارنة مفهوم عدالة الزبون في عقد الوكالة بالأجرة 56002290موجي إيكو ِست انطا، 
  في الإسلامي الإقتصاديكمالحقسم بوعقد الدرابحة بالوكالة في ال نك الشرعي، ال حث الجامعي،
الحاج لرائد :  ، الدشرفالانج الحكوم ةبمامعة مولانا مالك إبراى م الإسلام ةبجكل ة الشريعة 
 .كومك لو الداجست 
 
.  العدالة، الوكالة، والدرابحة: الكلمات المفتاحية
 التكلفة يقال لذا إنتاج الخدمة يقال لذا الوكالة بالأجرة وكذلك إنتاجفي ال نك الشرعي يعرف 
وكذلك ىاتان النت جتان عند . الدرابحة بالوكالة، وىاتان النت جتان مشهورتان عند زبائن ال نك الشرعي
وعن عقد الوكالة بالأجرة ىو عقد   ث يعطي الزيون الأمانة إلى . الزبائن لذ ا علاقة قوية بالوك ل
ال نك للق ام بع ل ة إرسال م لغ من النقود إلى الزبون الآ ر، وبعد إنتهاء ىذه الع ل ة يطلب ال نك 
وأما عقد الدرابحة بالوكالة ىو عقد بالعكس من عقد الوكالة بالأجرة، وىو الزبون . الأجرة من الزبون
ومن تط  ق عقد الدرابحة بالوكالة عدم الأجرة التي يحصل عل ها الزبون من جزاء . يوّكل إلى ال نك
من ىذه الدشكلة ين غي أن يكون ىناك عدالة يَب على تط  قها في . الخدمة لتوك لو إلى ال نك
وترك ز ىذا ال حث لدعرفة مقارنة مفهوم عدالة الزبون في عقد الوكالة بالأجرة و الدرابحة . العقدين
 .بالوكالة
ويعت د ىذا ال حث على مصدَري الحكم، وهما الحكم . وىذا ال حث ىو بحث مع اري ّ
ومواد الحكم الأساسي يحصل . الأساسي والحكم الثانوي وتحل له ا باستخدام طريقة أساس ة تحل ل ة
أما ال  انات الثانوية يحصل .  عن ال نك الشرعي8002 سنة 12عل ها ال ا ث من القانون رقم 
رية العدالة، والاقتصاد الإسلامي، والتقارير الدكتوبة من المجلة ظعل ها ال ا ث من الكتب عن ن
 .الدورية، والدراجع الأ رى الدناس ة بأىداف ال حث
من ىذا ال حث يستط ع ال ا ث أن يقوم بالتلخ ص أّن وجود عدالة الزبون في عقد الوكالة 
 في مفهوم العدالة الدط َّقة في عقد الوكالة بالأجرة وعقد   ث إنبالأجرة وعقد الدرابحة بالوكالة، 
الدرابحة بالوكالة، ق  ة عدالته ا في وجود أو عدم جزاء الخدمة أو النظ  عند وجود وك ل في العلاقة 
ومن العقدين الَذين قام ال ا ث ب حثه ا بالاعت اد على مواد الحكم للقانون . بين الزبون وال نك
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أّن عقد الوكالة  )slwaR nhoJ( وكذلك من نظرية العدالة عند جون روالس 8002 سنة 12رقم 
 .بالأجرة أملك بق  ة العدالة الشاملة في العلاقة بين الزبون وال نك بالنس ة إلى عقد الدرابحة بالوكالة
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
